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ABSTRAK 

 

ANALISIS TINGKAT KEPATUHAN PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 

2 DALAM MENJALANKAN TERAPI DI PUSKESMAS KECAMATAN 

MATRAMAN JAKARTA TIMUR 

 

Devi 

1504015094 

 

Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan 

karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja 

insulin atau kedua-duanya. Prevalensi Diabetes Melitus di Indonesia terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tahun 2009 jumlah penderita 

Diabetes Melitus di Indonesia mengalami peningkatan sebanyak 8,4 juta orang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan dan faktor-faktor 

yang berhubungan. Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional dengan 

kriteria inklusi pasien diabetes di Puskesmas Kecamatan Matraman Jakarta Timur 

pada bulan Desember 2019. Analisa data untuk mengetahui uji chi-square dengan 

hasil yang di dapat umur ≥60 tahun sebanyak 16 responden, jenis kelamin 

perempuan sebanyak 25 responden. Dari total responden sebanyak 30 pasien 

terdapat kepatuhan rendah (16,7%), kepatuhan sedang (66,7%), kepatuhan tinggi 

(16,7%) menggunakan kuisioner SDSCA, menggunakan metode Pill Count patuh 

(6,7%), tidak patuh (43,3%). Jumlah antidiabetes oral berhubungan dengan tingkat 

kepatuhan menggunakan metode Pill Count (p=0,002). 

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Kepatuhan Minum Obat, Pill Count, SDSCA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah sekelompok kelainan metabolik yang 

ditandai oleh hipoglikemik dan kelainan pada metabolisme karbohidrat, lemak, 

dan protein (Dipiro et al 2015). Diabetes adalah suatu kelompok penyakit 

metabolic dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi 

insulin, kerja insulin atau kedua-duanya. Hiperglikemia kronik pada diabetes 

berhubungan dengan kerusakan jangka panjang, disfungsi atau kegagalan 

beberapa organ tubuh, terutama mata, ginjal, saraf, jantung dan pembuluh darah 

(Setiati dkk.2014).  

Diabetes melitus menduduki peringkat ke-6 sebagai penyebab kematian di 

dunia. Menurut laporan data WHO (2014), National Statistics Diabetes 

menyatakan bahwa 9,3% penduduk Amerika menderita Diabetes Melitus dan 

merupakan penyebab kematian ketujuh di Amerika Serikat pada tahun 2010. 

Diperkirakan tahun 2035 penderita Diabetes Melitus akan meningkat sebanyak 

55% dimana setiap 6 detik di dunia orang meninggal karena Diabetes Melitus 

(IDF 2013). Prevalensi Diabetes Melitus di Indonesia terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Tahun 2009 jumlah penderita Diabetes Melitus 

di Indonesia mengalami peningkatan sebanyak 8,4 juta orang, hal tersebut 

menjadikan Negara Indonesia dengan jumlah penderita Diabetes Melitus 

terbanyak yang menempati urutan keempat di dunia. Hasil Riskesdas tahun 2013 

proporsi Diabetes Melitus di Indonesia sebesar 6,9% dengan Toleransi glukosa 

terganggu (TGT) sebesar 29,9% dan Glukosa Darah Puasa (GDP) terganggu 

sebesar 36,6% yaitu sebanyak 176.689.336 penderita dengan Diabetes Melitus 

(Riskesdas 2013). Di DKI Jakarta sendiri prevalensi diabetes melitus berdasarkan 

diagnosis dokter pada penduduk umur ≥15 tahun menduduki jumlah persentase 

paling tinggi di bandingkan dengan provinsi lain di Indonesia dilihat dari tahun 

2013-2018 (Kemenkes RI. 2018). 

Kepatuhan adalah tingkat prilaku pasien yang tertuju terhadap intruksi atau 

petunjuk yang diberikan dalam bentuk terapi apapun yang ditentukan, baik diet, 

latihan, pengobatan, atau menepati janji pertemuan dengan dokter (Center For 
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Deseas Control and Prevention 2013). Ketidakpatuhan pasien dapat 

meningkatkan resiko komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular yang 

menyebabkan kerusakan organ seperti ginjal, jantung, otak dan mata. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rini dkk (2019), menunjukan bahwa pasien 

dengan tingkat kepatuhan buruk sebanyak 68%. Penelitian yang dilakukan oleh 

Romera dkk (2018), hasil uji pill count menunjukan kepatuhan pasien 38,10% dan 

yang tidak patuh sebanyak 61,91%. Dan penelitian yang dilakukan oleh Rosyida 

dkk (2015), hasil berdasarkan metode pill count menunjukan proporsi tidak patuh 

69,70%. 

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien yaitu lamanya terapi, 

kompleksitas rejimen, komunikasi yang kurang baik antara pasien dan tenaga 

kesehatan, kurangnya informasi, persepsi manfaat, keamanan, efek samping, biaya 

pengobatan dan faktor psikologis (Dunham dan Karkula 2012). Penelitian yang 

dilakukan oleh Alfian (2015), Andani (2017), Hestiana (2017) dan Sari (2019) 

menunjukan  bahwa durasi obat, frekuensi pemberian obat, umur, jenis kelamin, 

peran keluarga, pekerjaan, jumlah obat yang diminum dalam sehari berhubungan 

signifikan dengan kepatuhan minum obat.  

Puskemas di kecamatan matraman terdapat perkumpulan pasien Prolanis 

Diabetes Melitus tipe 2 dan ada pertemuannya yang di lakukan setiap satu bulan 

sekali berdasarkan hal tersebut maka dilakukan pengukuran tingkat kepatuhan 

pasien Diabetes Melitus tipe 2 dan faktor-faktor yang berkaitan dengan 

menggunakan parameter kadar HbA1c dan kuisioner SDSCA. Pasien yang 

bersedia menjadi responden diminta untuk mengisi kuisioner dan diambil 

darahnya untuk pemeriksaan HbA1c. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Bagaimana tingkat kepatuhan pasien DM tipe 2 di puskesmas Kecamatan 

Matraman Jakarta Timur? 

2. Faktor-faktor apakah yang berhubungan dengan kepatuhan pasien DM tipe 2 

di Puskesmas Kecamatan Matraman Jakarta Timur? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan pasien DM tipe 2 di Puskesmas 

Kecamatan Matraman Jakarta Timur. 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang berhubungan dengan kepatuhan 

pasien DM tipe 2 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pengembangan Imu Pengetahuan 

Mendapatkan data tentang kepatuhan minum obat pasien DM tipe 2 sebagai 

upaya untuk memperbaiki tingkat kepatuhan minum obat pada pasien diabetes 

tipe2 di puskesmas kecamatan matraman Jakarta timur. 

2. Bagi Puskesmas  

Sebagai masukan bagi puskesmas dalam program penyuluhan dan edukasi 

untuk meningkatkan pengetahuan, kepatuhan, dan kontrol kadar glukosa darah 

pada pasien DM tipe 2. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan acuandan sumber ilmu pengetahuan selanjutnya untuk 

penelitian lain yang terkait dengan tingkat kepatuhan minum obat pasien DM tipe 

2.  
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